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Abstrak. Perusahaan sering menghadapi tantangan dalam pengelolaan stok dan ketersediaan barang akibat 

pencatatan yang tidak terorganisir. Untuk mengatasi masalah belum adanya pendekatan sistem manajemen 

gudang yang adaptif dan real-time berbasis framework, penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem 

manajemen gudang terintegrasi dengan QR Code real-time. Pada studi ini, sistem dibangun menggunakan 

JavaScript framework (ReactJS, NodeJS, ExpressJS) dan dikembangkan menggunakan metodologi Scrum. 

Hasil evaluasi menunjukkan kinerja sistem yang baik dalam pengelolaan data, akurasi laporan, dan kemudahan 

transaksi. Meskipun fitur QR Code memerlukan optimasi lebih lanjut pada aspek aksesibilitas dan penggunaan 

real-time, sistem ini mampu meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan gudang, serta mempermudah 

pelacakan barang. Pengembangan selanjutnya dapat berfokus pada penyempurnaan fitur QR Code dan 

eksplorasi integrasi yang lebih luas. 

Kata Kunci: Full-stack, Javascript, Sistem_Manajemen_Gudang, QR_Code, Real-time. 

1   Pendahuluan 

Perusahaan sering kali mengalami kesulitan dalam memeriksa ketersediaan barang karena pencatatan stok yang 

tidak terorganisir. Persediaan barang di gudang menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi kinerja 

operasional perusahaan. Sistem manajemen pergudangan berperan penting dalam membantu perusahaan 

mengelola data pemesanan secara efektif [1]. Namun, masih banyak perusahaan yang mengelola barang secara 

manual. Pengelolaan manual sering kali mengakibatkan keterlambatan pengiriman, tingkat kesalahan, serta 

kesulitan dalam proses pengembalian barang [2]. Oleh karena itu, sistem manajemen gudang yang terintegrasi 

dengan teknologi modern diperlukan untuk menjaga kelancaran pengelolaan barang. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi dengan teknologi modern dapat 

memastikan pengelolaan barang berjalan efisien. Selain itu, pemilihan framework berperan penting dalam 

meningkatkan skalabilitas, adaptivitas, serta interaktivitas pada sistem informasi yang dikembangkan [3][4]. Studi 

oleh Winata dkk. [5], menyatakan bahwa pengembangan sistem persediaan barang berbasis web dapat 

meningkatkan efisiensi operasional. Setyadi dan Nurajijah [6] menunjukan hal yang sejalan, yaitu optimalisasi 

pengelolaan stok barang pada sistem yang diusulkannya. Lebih lanjut, Ramaa et al. [7] menunjukkan bahwa sistem 

manajemen gudang yang efisien berperan vital dalam rantai pasok karena memengaruhi layanan pelanggan, waktu 

tunggu, dan biaya, sehingga meningkatkan kinerja rantai pasok secara keseluruhan. Sementara itu, studi [8] dan 

[9] membuktikan bahwa pengembangan sistem manajemen gudang dengan penerapan barcode ataupun QR Code 

dapat meningkatkan akurasi pencatatan data, mengurangi kesalahan manusia, serta mempercepat proses 

pencatatan dan pelacakan barang.  

Meskipun penelitian-penelitian tersebut sukses menunjukan keberhasilannya dalam penerapan sistem manajemen 

gudang. Namun, belum adanya pendekatan sistem pengelolaan manajemen gudang yang adaptif dan real-time 

berbasis framework. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk mengembangkan sistem manajemen gudang yang 

diintegrasikan dengan teknologi QR Code secara real-time menggunakan JavaScript framework. Penelitian ini 
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berguna untuk penyediaan informasi stok barang secara detail, termasuk deskripsi produk, jumlah stok, dan status 

barang di setiap tahap rantai pasok. Pengembangan sistem yang diusulkan dapat mendukung proses pencatatan 

barang masuk dan keluar gudang melalui teknologi QR Code secara real-time. Maka dari itu, sistem ini diharapkan 

dapat memastikan akurasi dan efisiensi dalam pengelolaan stok, serta mempermudah pelacakan pergerakan 

barang, mulai dari pemasok hingga distribusi ke outlet atau pelanggan.  

2   Metode Penelitian 

Metodologi pada studi ini meliputi metode pengumpulan data, teknologi stack yang diusulkan, serta tahapan 

pengembangan sistem.  

2.1   Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data dalam studi ini dilakukan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah pengumpulan data 

terkait analisis kebutuhan, dimana fitur sistem diidentifikasi berdasarkan hasil studi sebelumnya. Tahap kedua, 

data diperoleh dengan melakukan studi literatur mencakup jurnal, artikel, buku, serta laporan penelitian terkait 

pengembangan sistem manajemen gudang berbasis web. 

 

 

Gambar. 1. Teknologi Stack yang Diusulkan 

2.2   Teknologi stack yang diusulkan 

Berbagai framework modern seperti React, Angular, dan Vue.js mempermudah pengembangan sistem yang 

diusulkan [3][4]. Pada studi ini, NodeJS dan ExpressJS dipilih untuk back-end karena arsitektur non-blokir 

asinkronnya yang sangat efisien dalam menangani banyak koneksi simultan untuk pemrosesan data [3]. 

Sedangkan, ReactJS digunakan untuk front-end karena kemampuannya dalam membangun antarmuka pengguna 

yang responsif dan interaktif, termasuk pengembangan fitur QR Code real-time [4]. Selain itu, Prisma ORM dan 

PostgreSQL diusulkan untuk pemodelan basis data karena proses abstraksinya yang kuat, andal, scalable, dan 

aman untuk sistem basis data relasional. Terakhir, Vercel dipilih untuk proses deployment sistem karena 

kemudahannya dalam integrasi continuous deployment dan optimasi performa front-end. Seperti yang ditampilkan 

pada Gambar 1, Secara keseluruhan tech stack ini dirancang untuk mendukung skalabilitas, performa, dan 

kemudahan pengembangan sistem. 
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2.3   Tahapan pengembangan sistem 

Pengembangan sistem yang diusulkan dilakukan menggunakan metode Scrum. Metode Scrum diusulkan karena 

prosesnya yang cocok dengan pengembangannya sistem manajemen gudang dan dilakukan secara bertahap dan 

berulang [10][11]. Metode Scrum memastikan bahwa setiap fitur yang dikembangkan dapat beradaptasi dengan 

kebutuhan pengguna melalui pengujian dan evaluasi berkala, sehingga mengurangi risiko kesalahan serta 

memungkinkan perbaikan secara cepat dan efisien [12]. Secara alur, dapat dilihat pada Gambar 2, tahap pertama 

adalah penentuan product backlog, meliputi analisis kebutuhan, product goal, dan sprint planning diusulkan. 

Tahap berikutnya adalah daily scrum dalam pengembangan sistem menggunakan teknologi stack yang diusulkan. 

Daily scrum ini meliputi sprint goal, backlog, review, retrospective yang dilakukan secara iteratif. Pada proses 

sprint review, seluruh fitur dalam sistem diuji menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT). Metode 

UAT diusulkan karena secara langsung melibatkan pengguna akhir untuk memverifikasi apakah sistem memenuhi 

kebutuhan bisnis dan fungsionalitas yang diharapkan dalam skenario dunia nyata [13][14]. 

 
Gambar. 2. Tahapan Metode Scrum 

 

Dalam setiap sprint dari metode Scrum, peran stakeholder seperti product owner, scrum master, dan developer 

saling melengkapi untuk mencapai tahapan pengembangan sistem. Product owner dan dibantu scrum master 

memimpin perencanaan dan memastikan visi produk jelas, selain itu product owner memberikan prioritas dan 

umpan balik penting. Selama pengembangan, developer fokus membangun fitur dengan arahan scrum master. Di 

akhir sprint, developer mempresentasikan hasil pengembangan sistem kepada product owner. Selanjutnya tahap 

sprint review dimana product owner memvalidasi dan memastikan bahwa apa yang dikembangkan sesuai dengan 

kebutuhan. Terakhir, scrum master merefleksikan proses di sprint retrospective untuk terus meningkatkan cara 

kerja mereka. 

2.4   Perancangan desain sistem 

Untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, telah dibuat rancangan sistem melalui sebuah use 

case diagram yang dapat dilihat pada Gambar 3. Use case diagram menggambarkan fungsi sistem dari sudut 

pandang pengguna, mendefinisikan proses serta komponennya melalui skenario yang menjelaskan interaksi antara 

pengguna dan sistem [15]. Sistem manajemen rantai pasok pabrik sepatu ini melibatkan dua roles pengguna, yaitu 

supplier dan stakeholder, masing-masing memiliki peran dan akses berbeda. Alur dimulai dengan halaman login, 

di mana pengguna memasukan kredensial dan memilih peran. Setelah login valid, pengguna diarahkan ke 

dashboard sesuai perannya. Supplier dapat melihat daftar produk, mengelola produk, termasuk menambah, 

mengubah, dan menghapus produk, serta mengelola order meliputi update status, melihat history order, dan 

mencetak label QR Code untuk pesanan yang sukses. Sedangkan, Stakeholder, dapat melihat semua produk, 

mengajukan order, termasuk monitoring status produk yang diajukan, serta melihat history produk yang dipesan. 
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Gambar. 3. Use Case Diagram 

3   Hasil dan Pembahasan  

3.1   Pengembangan sistem 

Pada studi ini, sebuah sistem manajemen gudang dikembangkan khusus untuk perusahaan sepatu bernama Z4IN 

Supply Chain. Untuk mendukung kemudahan dalam pengelolaan gudang produk, sistem ini dilengkapi dengan 

berbagai fitur esensial. Fitur dashboard disediakan untuk menyediakan ringkasan visual tentang status gudang, 

termasuk jumlah stok terkini, serta transaksi. Fitur transaksi memungkinkan pencatatan detail setiap pergerakan 

barang, baik masuk maupun keluar, dengan status on progress atau pending. Transaksi pada sistem ini dilakukan 

melalui penggunaan QR Code secara real-time. Pendekatan ini memudahkan proses identifikasi dan pelacakan 

barang, memungkinkan pemindaian cepat untuk pencatatan, pengambilan, dan pengiriman barang, sehingga 

mengurangi kesalahan manusia dan mempercepat alur kerja. Terakhir, fitur report atau laporan menyediakan 

berbagai jenis laporan, seperti nama produk, jumlah produk, serta status. 

Proses pengembangan fitur-fitur pada sistem manajemen gudang ini mengadopsi metode Scrum, dapat dilihat pada 

Tabel 1. Product backlog yang diusulkan meliputi desain UI/UX dan user case diagram, pengembangan fitur 

autentikasi, pengembangan fitur manajemen produk dan stok, pengembangan fitur pemindaian QR Code, 

pengembangan fitur monitoring pada dashboard, pengujian, debugging, dan deploy. Semua fitur dikembangkan 

dengan total sekitar 20 hari sprint daily dengan fokus prioritas dan estimasi yang berbeda tergantung fitur yang 

dikembangkan. Selain itu, setiap fitur melalui siklus pengujian dan debugging yang intensif sebelum dilanjutkan 

ke tahap deploy. Maka dari itu, pengembangan sistem manajemen gudang yang diusulkan dengan metode Scrum 

ini dapat dipastikan berjalan efisien dan adaptif. 

Tabel 1.  Product Backlog yang Diusulkan 

No Product Backlog Prioritas Estimasi (Hari) Sprint ke- 

1 Menentukan kebutuhan sistem Sedang 3 1-2 

2 Mendesain UI/UX dan user case diagram Sedang 3 3-4 

3 Pengembangan fitur autentikasi Sedang 3 5-6 

4 Pengembangan fitur manajemen produk & stok Tinggi 5 7-9 

5 Pengembangan fitur pemindaian QR Code Tinggi 5 10-12 
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6 Pengembangan fitur monitoring pada dashboard Tinggi 5 13-15 

7 Pengujian Sedang 3 16-17 

8 Debugging Sedang 3 18-19 

9 Deploy Rendah 2 20 

 

 

Gambar. 4. Halaman Supplier Dashboard 

Berikut adalah beberapa fitur yang dikembangkan, salah satunya dapat dilihat pada Gambar 4, yang merupakan 

halaman dashboard untuk supplier. Halaman ini dirancang untuk memberikan informasi terkait aktivitas transaksi, 

stok produk, transaksi dalam proses, transaksi sukses, serta juga memberikan statistik performa transaksi sukses 

dalam bentuk grafik, memungkinkan pemantauan transaksi dalam periode waktu tertentu. 

 

 

Gambar. 5. Halaman Supplier Produk 

Gambar 5 menunjukkan tampilan halaman produk yang dapat dikelola oleh supplier. Halaman ini berfungsi 

sebagai pusat pengelolaan produk yang memungkinkan supplier untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus 

produk yang mereka sediakan dalam sistem manajemen gudang. 
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Gambar. 6. Halaman Supplier Transaksi dengan Fitur QR Code 

Gambar 6 menampilkan halaman transaksi yang dirancang khusus untuk supplier. Halaman ini digunakan untuk 

menampilkan dan mengelola data transaksi produk. Supplier dapat melihat detail informasi data transaksi dengan 

memindai QR Code secara real-time. 

Pengembangan fitur QR Code pada pengembangan sistem manajemen gudang ini diimplementasi menggunakan 

pustaka ReactJS. Untuk sisi front-end, proses pembuatan dan tampilan QR Code menggunakan pustaka 

'qrcode.react', sementara pemindaian menggunakan dengan 'jsQR'. Setiap QR Code akan mengkodekan informasi 

unik seperti ID produk dan ID transaksi, yang kemudian akan divalidasi oleh back-end melalui API pembaruan 

status stok secara realtime. Berdasarkan pengujian performa yang dilakukan menggunakan Postman untuk validasi 

API dan analisis log server, waktu rata-rata untuk memindai QR Code dari perangkat hingga pembaruan status 

stok di sistem adalah sekitar 2 detik, dengan waktu respons basis data untuk pembaruan status transaksi berada di 

kisaran 1.2 detik. 

Selanjutnya, Gambar 7 menunjukkan halaman transaksi yang dirancang khusus untuk stakeholder. Halaman ini 

berfungsi untuk pemesanan produk dengan jumlah pesanan dan pilihan supplier. Hal ini membuat stakeholder 

dapat mengajukan permintaan produk sesuai dengan kebutuhan operasional. 
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Gambar. 7. Halaman Stakeholder Transaksi 

 

Gambar. 8. Halaman Stakeholder Report dengan Fitur QR Code 

Gambar 8 menampilkan halaman laporan yang dirancang untuk stakeholder. Halaman ini berfungsi sebagai pusat 

informasi terkait riwayat transaksi yang telah dilakukan. Dengan fitur QR Code, sistem ini memudahkan visibilitas 

secara real-time terhadap aktivitas pemesanan produk dalam sistem manajemen gudang ini. 

3.2   Evaluasi kinerja sistem 

Pada tahap evaluasi, teknik UAT diterapkan dengan daftar pertanyaan dan interpretasi skor yang diataptasi dari 

studi [14]. Terdapat 10 pertanyaan yang dibagi kedalam tiga kategori, meliputi fungsionalitas sistem (pertanyaan 

1-6), pengalaman pengguna (pertanyaan 7-8), dan efisiensi sistem (pertanyaan 9-10). Evaluasi ini diujikan kepada 

15 orang yang terdiri dari 4 supplier, 3 stakeholder, dan 8 orang yang memiliki kompetensi di bidang developer. 

Skor evaluasi dihitung menggunakan Persamaan 1, dimana persentase skor diperoleh berdasarkan total skor dari 

jumlah penguji dikali dengan skor skala Likert, kemudian dibandingkan dengan skor maksimum yang dapat 

dicapai. Selanjutnya, persentase skor akhir untuk setiap pertanyaan dapat diinterpretasikan berdasarkan Tabel 2. 

     (1) 

Tabel 2.  Interpretasi Skor  

Persentase Keterangan 

0 % - 20 % Sangat kurang baik 

21 % - 40 % Kurang baik 

41 % - 60 % Cukup baik 

61 % - 80 % Baik 

81 % - 100 % Sangat baik 

Tabel 3.  Hasil Pengujian Menggunakan Metode UAT 

No. Pertanyaan Skor 
Perolehan 

Total 

Persentase 

  SS (5) S (4) N (3) TS (2) 
STS 

(1) 

 

1 Pengelolaan data dapat dilakukan 

dengan mudah 
4 x 5 9 x 4 2 x 3 0 x 2 0 x 1 62 82.67% 
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No. Pertanyaan Skor 
Perolehan 

Total 

Persentase 

  SS (5) S (4) N (3) TS (2) 
STS 

(1) 

 

2 Laporan atau report ditampilkan 

secara akurat 
6 x 5 8 x 4 1 x 3 0 x 2 0 x 1 65 86.67% 

3 Transaksi produk gudang dapat 

dilakukan dengan mudah 
5 x 5 9 x 4 1 x 3 0 x 2 0 x 1 64 85.33% 

4 Status transaksi dapat diubah 

dengan mudah 
8 x 5 7 x 4 0 x 3 0 x 2 0 x 1 68 90.67% 

5 Fitur QR Code dapat diakses 

dengan mudah 
2 x 5 4 x 4 6 x 3 3 x 2 0 x 1 50 66.67% 

6 Fitur QR Code dapat digunakan 

secara real-time 
1 x 5 5 x 4 8 x 3 1 x 2 0 x 1 51 68% 

7 Antarmuka sistem mudah 

dimengerti 
2 x 5 10 x 4 3 x 3 0 x 2 0 x 1 59 78.67% 

8 Navigasi menu dan fitur dapat 

dikendalikan dengan mudah 
4 x 5 9 x 4 2 x 3 0 x 2 0 x 1 62 82.67% 

9 Fitur sistem dapat meningkatkan 

efisiensi kerja 
2 x 5 7 x 4 6 x 3 0 x 2 0 x 1 56 74.67% 

10 Fungsi sistem membantu 

mempercepat pengelolaan gudang 
2 x 5 6 x 4 7 x 3 0 x 2 0 x 1 55 73.33% 

Berdasarkan hasil evaluasi yang ditujukan pada Tabel 3, sebagian pertanyaan menunjukkan kinerja sistem yang 

sangat baik, dengan skor tertinggi pada kemudahan dalam perubahan status transaksi (90.67%), laporan yang 

akurat (86.67%), dan kemudahan dalam transaksi produk (85.33%). Sistem juga mendapatkan penilaian baik 

terkait kemudahan dalam pengelolaan data (82.67%), kemudahan dalam navigasi menu dan fitur (82.67%), 

antarmuka yang mudah dimengerti (78.67%), meningkatkan efisiensi kerja (74.67%) serta mempercepat 

pengelolaan gudang (73.33%). Namun, beberapa area membutuhkan perbaikan, seperti fitur QR Code yang 

mendapatkan skor 66.67% dan 68%, yang menunjukkan perlunya peningkatan dalam hal aksesibilitas dan 

penggunaan real-time.  

3.3   Analisis hasil pengujian 

Secara keseluruhan, sistem memperoleh hasil yang baik dalam berbagai aspek yang diuji, terutama dalam 

pengelolaan transaksi dan status, serta pengelolaan data dan laporan. Meskipun ada beberapa area yang perlu 

diperbaiki, seperti fitur QR Code yang masih memerlukan perbaikan dari sisi aksesibilitas dan real-time 

functionality, sebagian besar penguji memberikan penilaian positif. Ini menunjukkan bahwa sistem memiliki 

kinerja yang baik namun masih bisa ditingkatkan untuk mencapai kinerja optimal. 

Tabel 4.  Perbandingan Waktu Pemindaian 

No Sistem 
Waktu 

Pemindaian 
Deskripsi 

Simulasi (100 

Item) 

1 Sistem Manual 3-5 Menit Pencatatan dilakukan secara manual, 

mengandalkan input data oleh manusia. 

Rentan terhadap kesalahan manusia dan 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

memverifikasi dan mencatat data barang. 

100 item × 5 

menit = 500 menit 

(sekitar 8 jam 20 

menit) 

2 Sistem Barcode 5 Detik per 

Item 

Pemindaian dilakukan menggunakan barcode 

scanner. Lebih cepat daripada sistem manual, 

tetapi masih terbatas oleh ketepatan 

pemindaian dan ketergantungan pada fisik 

barcode yang bisa rusak atau hilang. 

100 item × 5 

menit = 500 menit 

(sekitar 8 menit 20 

detik) 

3 Sistem QR Code real-

time 

2 Detik per 

Item 

Menggunakan pemindaian QR Code untuk 

akses cepat dan langsung ke data barang 

dalam sistem. Tidak ada kendala internet 

dalam simulasi ini, dengan data yang 

diupdate secara real-time, memungkinkan 

akurasi tinggi dan pemrosesan cepat. 

100 item × 2 detik 

= 200 detik 

(sekitar 3 menit 20 

detik) 
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Selanjutnya, pada studi ini dilakukan perbandingan waktu pemindaian yang dapat dilihat pada Tabel 4. Hal ini 

menunjukkan hasil analisis pengujian dalam membandingkan waktu pemindaian antara sistem manajemen gudang 

berbasis QR Code real-time, sistem manual, dan sistem barcode. Perbandingan ini difokuskan pada efisiensi waktu 

yang diperlukan untuk memindai 100 item dalam masing-masing sistem. Simulasi pengujian dilakukan oleh 

pengembang sistem dan stakeholder menggunakan sistem manajemen gudang dan dipantau melalui API postman.  

Hasil simulasi menunjukkan bahwa sistem QR Code real-time memiliki performa terbaik dengan waktu 

pemindaian 2 detik per item, yang memungkinkan pemrosesan 100 item dalam waktu sekitar 3 menit 20 detik. 

Dibandingkan dengan sistem manual, yang memakan waktu hingga 8 jam 20 menit untuk 100 item, dan sistem 

barcode yang membutuhkan 8 menit 20 detik. Meskipun sistem sistem QR Code real-time lebih cepat daripada 

sistem manual dan sistem barcode biasa, tetapi performa fitur QR Code ini masih dibawah potensi optimal. Secara 

teknis, performa fitur QR Code yang belum optimal ini diindikasikan oleh latensi response time API yang mungkin 

terjadi karena beban server, optimasi query basis data yang belum maksimal, atau kendala pada lingkungan koneksi 

dan deployment. Langkah perbaikan yang direkomendasikan mencakup optimasi query basis data, penambahan 

indeks yang relevan, implementasi caching pada data yang sering diakses, serta evaluasi lebih lanjut terhadap 

infrastruktur server untuk memastikan kapasitas dan kecepatan respons yang optimal. 

 

4   Kesimpulan 
Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem manajemen gudang terintegrasi dengan teknologi QR Code real-

time, yang dirancang menggunakan metode Scrum dan teknologi fullstack Javascript framework. Berdasarkan 

evaluasi, sistem menunjukkan kinerja yang baik dalam pengelolaan data, akurasi laporan, dan kemudahan 

transaksi. Meskipun demikian, terdapat potensi peningkatan, terutama pada fitur QR Code yang memerlukan 

optimasi lebih lanjut untuk aksesibilitas dan penggunaan real-time yang lebih baik. Oleh karena itu, untuk 

penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pada peningkatan fungsionalitas QR Code serta eksplorasi integrasi 

dengan sistem eksternal sehingga efisiensi operasional lebih komprehensif.  
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